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ABSTRAK
Kontrol diri merupakan peran penting dalam mengontrol kemampuan individu untuk mengarahkan respon dari sesuatu yang kuat seperti pornografi. Penelitan ini menggunakan desain inferensial analisis menggunakan metode cross sectional. Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 80 siswa yang ada di MAN 3 Aceh Utara sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Hasil yang diperoleh untuk kontrol diri yang tinggi berjumlah 32 responden (40.0%) . Hasil penelitian kecanduan pornografi tinggi berjumlah 47 responden (58.8%). Analisa bivariat dengan menggunakan Uji chi square menunjukkan nilai Asymp.sig-2 sided 0,000 <0,05 dan nilai Fisher Exact 0,000 <0,05, yang artinya bahwa hubungan antara  kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3Aceh Utara. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi tingkat kecanduan pornografi. Penelitian ini juga diharapkan kepada guru agar dapat mengawasi siswa untuk bisa mengontrol diri serta memberikan penyuluhan tentang bahayanya kecanduan pornografi supaya siswa menghindari mengakses pornografi, serta diharapkan orang tua siswa bisa mengawasi anaknya dan lebih bijak dalam menggunakan media sosial.

Daftar Bacaan : 2018-2024 (8 Buku)+ Internet dan Sumber
Kata kuci         : Kontrol diri, Kecanduan Pornografi, Remaja, Media sosial



BUMI PERSADA UNIVERSITY
FACULTY OF HEALTH TECHNOLOGY AND SCIENCE
NURSING STUDY PROGRAM

THESIS
June 16, 2025
xxi+6 CHAPTERS+63 Pages+ 5 Tables+2 Figures+ 11 Attachments
AZURA MAULIZA
NPM.21010638

RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND PORNOGRAPHY ADDICTION IN ADOLESCENTS WHO HAVE SOCIAL MEDIA ACCOUNTS AT MAN 3 SCHOOL, NORTH ACEH
ABSTRACT
Self-control plays an important role in controlling an individual's ability to direct responses to something as powerful as pornography. This research uses an inferential analysis design using a cross sectional method. The number of respondents in this research was 80 students at MAN 3 North Aceh. The sample in this study used total sampling. The results obtained for high self-control amounted to 32 respondents (40.0%). The results of research on high pornography addiction amounted to 47 respondents (58.8%). Bivariate analysis using ji chi square showed an Asymp.sig-2 sided value of 0.000 <0.05 and a Fisher Exact value of 0.000 <0.05, which means that there is a relationship between self-control and pornography addiction in teenagers who have social media accounts at MAN 3 North Aceh. These findings show that the lower self-control, the higher the level of pornography addiction. This research also hopes that teachers can supervise students to be able to control themselves and provide education about the dangers of pornography addiction so that students avoid accessing pornography, and it is hoped that parents of students can supervise their children and be wiser in using social media.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
World Health Organization (2023), remaja didefinisikan sebagai masa bagi individu yang berusia antara 10 hingga 19 tahun, merupakan fase penting dalam siklus kehidupan. Pada fase ini, seseorang mengalami transisi dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Di seluruh dunia, populasi tercatat sekitar 7,2 miliar, di mana lebih dari 3 miliar orang berusia di bawah 25 tahun. Khususnya, terdapat sekitar 1,2 miliar remaja yang berada dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun, yang mencakup sekitar 18% dari total populasi global. Di Indonesia, Badan Pusat Statistik (2023) melaporkan bahwa jumlah remaja dalam kelompok usia tersebut mencapai 44,25 juta jiwa.
Masa remaja merupakan masa peralihan di masa ini juga terjadi pertumbuhan dan perkembangan pesat baik fisik, psikologis dan intelektual. Selain itu, pada masa remaja terjadi puburtas, yang berarti perubahan biologis maupun fisiologis yang terjadi dengan cepat, terutama perubahan pada alat reproduksi. Kematangan seksual pada remaja menyebabkan meunculnya keinginan dan keingintahuan tentang seksual. Minat seksual  yang ada pada masa remaja antara lain minat dalam hal yang menyangkut kehidupan seksual seperti menonton pornografi dan keterlibatan aspek emosi, sulit kontrol diri dan sosial saat berpacaran menjadi masalah pada remaja ( Puspa sari et al., 2022).
Media sosial telah memberikan dampak yang sangat berpengaruh terhadap cara orang berinteraksi, terutama di kalangan remaja. Remaja saat ini sering kali menggunakan media sosial sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan akan interaksi sosial maupun yang lainnya. Media sosial menjadi alat yang sangat populer di kalangan generasi muda untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan teman-teman mereka maupun mencari informasi yang sedang trend (Nurhanifa, 2020).
Perkembangan teknologi dan globalisasi memudahkan akses internet, sehingga meningkatkan keterpaparan konten pornografi di indonesia. Saat ini, sebanyak 63 % dari total populasi dunia atau 5,03 miliar orang, menggunakan internet. Pengguna internet dan media sosial terus bertambah, dengan mencapai 4,70 miliar pengguna media sosial pada Juli 2022, yang setara dengan 59,0% dari semua orang di dunia. Dan menunjukkan bahwa hampir 94% pengguna internet sekarang menggunakan media sosial setiap bulannya, hal ini memungkinkan in dividu terutama remaja untuk lebih mudah mengakses konten pornografi melalui media sosial (Digital Around The World, 2022).
Remaja  yang kecanduan pornografi memiliki dampak yang negatif diantaranya kerusakan otak, gangguan konsep diri, depresim pikiran obsesif kompulsif terhadap isu seksual, mengingat vidio dan juga foto pornografi  yang saat  mereka konsumsi untuk pertama kali, hal ini dapat membuat mereka kecanduan dengan membayangkan dan menerka- nerka adegan konten seksual yang belum pernah dilihat, selain itu dampak dari kecanduan pornografi dapat mengakibatkan kurangnya konsentrasi, lebih sering menyendiri dan sulit untuk tidur karena khayalan tentang konten pornografi (Setyawati et al., 2020).
Kecanduan media sosial membuat seseorang tidak dapat mengontrol keinginan mereka untuk mengakses apa yang ingin mereka ketahui, sehingga mereka kehilangan kendali atas penggunaan media sosial dalam kehidupan mereka khususnya kalangan remaja, banyak dari mereka yang kehilangan konrol diri sehingga tidak jarang sebagian remaja menggunakan media sosial hanya untuk mengakses pornografi, hal ini tentu saja dapat menyebabkan gangguan psikologis, sosial, dan akademik akibat kecanduan media sosial (Anggreni et al, 2019).
Mengontrol diri dapat membantu seseorang menahan keinginan dari dalam diri mereka  dan dapat berfikir sebelum bertindak sehingga mereka melakukan hal yang benar. Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik mampu menahan diri baik yang bersifat emosional maupun lainnya, remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi mampu menghindari  perilaku yang membawa dampak negatif pada dirinya seperti menghindari menonton pornografi, perilaku penyimpangan seksual dan perilaku kekerasan (Wahyuni, 2020).
Ketika remaja memiliki kontrol diri yang baik, maka akan sulit terjerumus ke hal-hal yang negatif. Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik dapat mengontrol dirinya dari perilaku pengendalian emosi serta pengendalian diri dari dorongan-dorongan negatif dari luar individu, ketika remaja memiliki kontrol diri yang baik maka perilaku yang menyimpang atau melanggar yang dimilikinya akan semakin rendah untuk terjadi dengan adanya kontrol diri (Pratinida & Marheni, 2019).
 Penelitian Eka Sri Handayani & Oky Ischayani (2022) menyatakan bahwa terdapat kolerasi antara kontrol diri terhadap perilaku adiksi pornografi pada  remaja  SMA  Di  Barito  Kuala. Menunjukan  hasil analisis  data  bahwa terdapat  hasil  signifikan  antara variabel loneliness  ( X1),  Kontrol  diri  (X2),  dan  Adiksi pornografi  (Y)  yang  mana  Sig. F Change <  0,05  dengan  hasil  yang  diperoleh  yaitu  p = 0,000 yang mana lebih kecil (0,05) dengan nilai koefisien korelasi ganda R 0,770. Artinya bahwa kontrol  dirinya  rendah  maka  semakin  tinggi perilaku  adiksi  terhadap  pornografi.  Dengan  sumbangan  efektif  kedua  variabel  terhadap perilaku adiksi pornografi 59,3 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada kolerasi antara lonelinessdan  kontrol  diri  terhadap  perilaku  adiksi  pornografi  pada  remaja .
Penelitian sebelumnya terkait kontrol diri dan pornografi. Penelitian Herdani, Hastuti, Yulianti (2017) pada remaja yang masih berusia 12-16 tahun menunjukkan bahwa kontrol diri berkolerasi negatif dengan perilaku mengakses pornografi. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Kurniawan (2019) pada 96 mahasiswa berusia 18-22 tahun. Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan signifikan yang negatif antara kontrol diri dan dengan perilaku kecanduan mengakses pornografi.

 Kontrol diri merupakan peran penting dalam mengontrol kemampuan individu untuk mengarahkan respon dari sesuatu yang kuat seperti pornografi. Kontrol diri menentukan bagaimana perilaku remaja selanjutnya setelah terpapar pornografi, apakah remaja akan menahan diri untuk mengakses dan mencari tahu lebih lanjut atau mungkin sebaliknya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa siswa di MAN 3 Aceh Utara, ditemukan bahwa siswa  memiliki kecanduan menggunakan media sosial yang tinggi, serta mengatakan bahwa mereka lebih sering mengakses sosial media seperti you tube, telegram, tiktok dan instagram. Juga tidak jarang siswa melihat konten pornografi di aplikasi tersebut, dan juga ada beberapa siswa yang menonton drakor atau drama korea terdapat adegan ciuman dan sebagainya yang termasuk kedalam adegan yang tidak layak untuk ditonton. Dan mereka juga mengatakan terkadang sulit menahan diri untuk tidak menonton apa yang sudah terpapar jelas di media sosial seperti konten pornografi. Dan juga ditemukan beberapa siswa tersebut masih bisa mengontrol dirinya dalam penggunaan media sosial untuk mengakses pornografi dan menontonnya.
Melihat dari kasus-kasus tersebut yang terjadi di kalangan remaja khususnya pada siswa menengah atas yang dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan langkah awal untuk mengetahui tingkat kontrol diri siswa terhadap kecanduan menonton pornografi melalui media sosial. Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik melakukan penelitian “ Hubungan Kontrol Diri Dengan Kecanduan Pornografi  pada remaja yang memiliki akun media sosial’’ pada Siswa Di MAN 3 Aceh Utara”
B.  Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas masalah yang dapat dirumuskan didalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan kontrol diri dengan kecanduan mengakses pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3 Aceh Utara.	
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3 Aceh Utara.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kontrol diri pada remaja dalam mengakses pornografi di MAN 3 Aceh Utara.
b. Untuk mengetahui tingkat kecanduan mengakses pornografi pada remaja di MAN 3 Aceh Utara.
c. Untuk mengidentifikasi hubungan kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki media sosial  di MAN 3 Aceh Utara.


D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan dan juga untuk meningkatkan pengetahuan peneliti tentang kontrol diri terhadap perilaku mengakases pornografi pada remaja
2. Bagi Responden
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan kesadaran pada remaja untuk memahami resiko kecanduan pornografi serta dapat mengembangkan siswa supaya memiliki kontrol diri yang lebih baik.
3. Bagi institusi Universitas Bumi Persada
Penelitian ini dapat menambah khasanah kepustakaan bagi perkembangan ilmu keperawatan komunitas khususnya mengenai perilaku kontrol diri pada remaja yang kecanduan pornografi.
4. Bagi peneliti selanjutnya
7

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah data awal bagi peneliti selanjutnya dan berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Pornografi
1. Pengertian Pornografi
Pornografi adalah gambar atau representasi tubuh manusia atau perilaku seksual yang bertujuan membangkitkan nafsu. Kata pornografin sering digunakan secara bergantian dengan kata erotika, meskipun keduanya memiliki arti yang berbeda. Pornografi dapat di akses di media apapun, baik tulisan, gambar, serta vidio. Pornografi pada remaja menunjukkan dinamika sosial yang kompleks di dunia modern. Mengingat hal tersebut, penting untuk diketahui bahwa keseharian anak-anak kini bergantung pada media sosial, internet, dan teknologi yang memudahkan mereka mengakses konten pornografi (Gayatri G, 2023).
Hal ini tidak hanya memengaruhi frekuensi dan pilihan konten yang dipaparkan remaja, tetapi juga pemahaman mereka terhadap seksualitas, norma sosial, dan interaksi interpersonal. Karena teknologi sekarang telah membuat perjalanan internasional menjadi lebih mudah dan lancar, dampaknya lebih nyata jika dikaitkan dengan budaya asing (Yundelfa & Fitri, 2020).
Mengakses pornografi merupakan salah satu ciri remaja dalam perkembangannya. yaitu, proses pematangan organ-organ reproduksinya serta rasa ingin tahu sehingga remaja selalu tertarik dengan hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas (Novita 2018). Hormon dan fisik yang berubah membuat kecenderungan mengakses tontonan yang memuaskan dorongan seksualnya. Dalam fase ini, sangat penting bagi remaja untuk mengetahui sejak dini mengenai seksualitas pada dirinya dan pornografi itu sendiri. Pengetahuan tentang seksualitas mampu menghindarkan remaja dari perilaku menyimpang (Suwarni, Abrori,  & Widyanto 2019).
2. Jenis Jenis Media Pornografi
Widayati, (2018) menjelaskan media yang dapat memuat unsur pornografi:
a. Media audio atau juga disebut media dengar, seperti CD, kaset, telepon, siaran radio, serta berbagai macam media audio lainnya yang dapat diakses melalui internet.
b. Media audio-visual atau juga disebut media pandang-dengar, seperti game komputer, DVD, VCD, program televisi, laser disc, video, film layar lebar, serta berbagai macam media audio-visual yang mungkin dapat dijangkau melalui internet.
c.  Media visual atau juga disebut media pandang, seperti buku, iklan reklame papan (billboard), koran, komik,  majalah, lukisan, tabloid, foto, serta kartu sebagai alat dari sebuah permainan.


3. Faktor Yang Mempengaruhi Akses Pornografi
Faktor- faktor yang mempengaruhi remaja mengakses pornografi sebagai berikut:
a. Kurangnya perhatian dan pendidikan agama oleh keluarga
 Kurangnya perhatian mengakibatkan anak mudah terpengaruh hal yang tidak baik, salah satunya adalah pornografi. Kondisi keluarga yang bermasalah juga berkontribusi terhadap tingginya akses pornografi. Studi menunjukkan bahwa remaja muslim lebih rendah mengakses pornografi dibandingkan dengan remaja atheis (Farré et al., 2020).
b. Pengaruh lingkungan yang tidak baik
Pada masa remaja, lingkungan sangat mempengaruhi terbentuknya perilaku. Lingkungan yang baik membuat remaja mengadopsi hal-hal baik. Sebaliknya bila lingkungan tersebut kurang baik, maka remaja akan mengembangkan perilaku yang tidak baik (Grønhøj & Thøgersen, 2017). Selain itu, penggunaan smartphone dan media sosial di lingkungan remaja juga berdampak kepada meningkatnya kemungkinan remaja terpapar oleh pornografi (Putri, 2019).
c. Tekanan psikologi yang dialami remaja
Kondisi kesehatan mental dan beban psikologis yang dialami oleh remaja dapat meningkatkan kerentanan remaja untuk mengakses pornografi (Camilleri et al., 2021). Remaja yang mengalami tekanan psikologi karena perceraian atau pertengkaran orang tua akan mencari pelampiasan. Hal-hal negative termasuk mengakses pornografi terkadang menjadi pilihan bagi remaja tersebut untuk melepaskan diri dari beban psikologis. Studi menunjukkan bahwa kondisi kesehatan mental dapat mempengaruhi akses pornografi (Svedin et al., 2023).
d. Gagal dalam pendidikan
Remaja yang gagal atau tidak berpendidikan mempunyai banyak waktu luang. Remaja tersebut mengisi waktu luang untuk bersenang-senang salah satunya dengan menonton video porno (Haidar & Apsari, 2020).
e. Perkembangan teknologi moderen
Beberapa sumber menunjukan bahwa mayoritas remaja memiliki smartphone dan memiliki akses terhadap media sosial. Perkembangan teknologi moderen seperti akses informasi yang cepat, mudah, dan tidak terbatas, remaja juga semakin mudah mencari hiburan  dan mencari informasi yang sebenarnya bukan untuk mereka dengan mengakses situs-situs pornografi melalui Internet (Haidar & Apsari, 2020).




4. Dampak Akses Pornografi
Beberapa dampak yang ditimbulkan akibat remaja mengkases konten pornografi diantaranya:
a. Kecanduan pornografi
Pornografi dapat memicu kecanduan yang disebut narkolema. Narkolema artinya adalah narkotika lewat mata Karena itu pornografi disebutkan sebagai “Narkolema” yang dapat diartikan sebagai narkotika lewat mata (Wulandari et al., 2024). 
b. Kerusakan otak
Dampak negative kecanduan pornografi berikutnya adalah kerusakan otak, dan dapat mengakibatkan perubahan secara  fungsional otak dan dapat mengakibatkan peneurunan fungsi otak (Maisya & Masitoh, 2019). 
c. Keinginan untuk melakukan seks
Dampak yang dapat timbul dari menonton pornografi adalah keinginan untuk mencoba seperti yang dilihat oleh remaja saat mengakses di media sosial (Putri,2019).
d. Kerusakan mental
Kecanduan pornografi mengakibatkan perubahan mental,  serta dapat mengakibatkan melemahnya hubungan emosional dengan keluarga, kurang komunikasi dan dapat mengakibatkan perilaku buruk (Svedin et al., 2023).

5. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kecanduan Pornografi
Terdapat beberapa faktor yang  mempengaruhi kecanduan pornografi:
a. Keingintahuan
Keingintahuan mereka akan seksualitas membuat mencari informasi tentang seks, misalnya dengan berdiskusi bersama teman, membaca buku seks hingga mengakses materi pornografi. Adanya dorongan dan kecenderungan untuk mengintimasi perilaku seksual yang mereka lihat (Fevriasanty et al., 2021)
b.  Aksebilitas
Adanya konten pornografi di internet dan platform digital lainnya yang telah memudahkan remaja untuk mengakses konten tersebut. Media sosial kerap menjadi sarana bagi remaja untuk mengakses pornografi. Muncul iklan berbau pornografi yang muncul di layar handphone. Kemajuan teknologi yang semakin canggih dan mudah dalam peredaran konten pornografi yang berkembang luas sangat mudah diakses oleh remaja(Mustafa et al., 2020).
c. Teman sebaya
Remaja mungkin terpapar pornografi melalui teman sebaya, dan mungkin merasa tertekan untuk melihatnya karena takut dikucilkan. Teman sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi remaja untuk mengakses situs pornografi.


d. Emosional
Remaja yang pernah mengalami pelecehan emosional atau seksual mungkin lebih rentan untuk melihat pornografi. Mereka yang kesepian, menyimpan rasa marah, takut, dan bosan cenderung lebih rentan terpapar pornografi, konten pornografi biasanya dijadikan tempat pelarian (Radjagukguk & Sriwartini, 2020). 
e. kurangnya edukasi seksual
Beberapa remaja mungkin tidak menerima pendidikan seks yang memadai, dan mungkin mencari materi pornografi sebagai sumber informasi. Dengan pengawasan orang tua yang baik dapat menimbulkan kontrol diri yang baik pada remaja. Di samping itu, dampak pornografi pada remaja dapat di cegah dengan adanya komunikasi yang efektif antara orang tua dan remaja.
f. Diri sendiri
Adanya dorongan ingin tau untuk mengakses situs pornografi berawal dari rasa penasaran individu itu sendiri. Munculnya minat untuk mengakses situs pornografi dan keingintahuan remaja tentang pornografi maka remaja selalu berusaha mencari informasi dan melihat konten pornografi yang diperoleh dari media sosial dan internet.



B. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Kontrol diri merupakan suatu kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri dari tingkah laku, membimbing dan mengarahkan perilaku serta dan membawa ke arah yang positif, dan selalu berusaha menyesuaikan diri dengan orang lain untuk menutupi perasaannya. Kontrol diri diperlukan untuk membantu individu dalam mengontrol perilaku yang telah direncanakan dan meningkatkan hasil dan suatu tujuan tertentu seperti yang diinginkan (Maemunah et al., 2020).
Kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui suatu pertimbangan kognitif dalam mengendalikan perilaku untuk meningkatkan hasil dan mencapai tujuan.Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik akan mengambil keputusan dan melakukan tindakan yang telah dipertimbangkan sebelumnya agar mendapatkan  hasil yang positif dari lingkungan sekitarnya, kontrol diri sangat penting dalam mengelola perilaku agar perilaku yang dimunculkan dapat dikendalikan dengan baik (Sya’diyah & Duryati, 2019).
Kontrol diri merupakan aspek sangat penting dalam perkembangan remaja,  karena memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku mereka. Remaja yang tidak memiliki kontrol diri yang baik cenderung lebih rentan untuk melakukan perilaku-perilaku yang tidak diinginkan dan menyimpang dari norma-norma sosial. Hal ini dapat berakibat terjadinya berbagai masalah, seperti penurunan prestasi akademik, konflik dengan orang tua dan teman, serta bahkan terlibat perilaku yang melanggar hukum. Salah satu contoh perilaku yang tidak diinginkan dan dapat dicegah dengan memiliki kontrol diri yang baik adalah menonton pornografi. Menonton pornografi memiliki damapk negatif pada remaja seperti mempengaruhi persepsi mereka tentang hubungan seksual yang tidak sehat, dan bahkan dapat memicu kecanduan (Maemunah et al., 2020).
2. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Menurut (Sinaga, 2018), ada beberapa faktor yang mempengaruhi kontrol diri, yaitu:
a. Kepribadian, Kepribadian mempengaruhi control diri dalam konteks bagaimana seseorang dengan keadaan tertentu bereaksi dengan permasalahan yang dihadapinya dan berpengaruh pada hasil yang akan diperolehnya.
b. Situasi, Situasi merupakan faktor yang berperan penting dalam proses kontrol diri. Setiap orang mempunyai strategi yang berbeda pada situasi tertentu, dimana strategi tersebut memiliki karakteristik yang tersendiri.
c. Etnis, Etnis atau budaya mempengaruhi kontrol diri dalam bentuk keyakinan atau pemikiran, dimana setiap kebudayaan tertentu memiliki keyakinan atau nilai yang berbeda untuk membentuk  seseorang berhubungan atau bereaksi dengan lingkungan atau orang lain.
d. Pengalaman, Pengalaman akan membentuk proses pembelajaran pada diri seseorang. Pengalaman yang diperoleh dari proses pembelajaran lingkungan keluarga juga memegang peran penting dalan kontrol diri seseorang, khususnya pada masa anak-anak. Pada masa selanjutnya seseorang bereaksi dengan menggunakan pola pikir yang lebih kompleks dan pengalaman terhadap situasi sebelumnya untuk melakukan tindakan, sehingga pengalaman yang positif akan mendorong seseorang untuk bertindak yang sama, sedangkan pengalaman negatif akan dapat merubah pola reaksi terhadap situasi tersebut.
e. Usia, Bertambahnya usia pada dasarnya akan diikuti dengan bertambahnya kematangan dalam berpikir dan bertindak. Hal ini dikarenakan pengalaman hidup yang telah dilalui lebih banyak dan bervariasi, sehingga akan sangat membantu dalam memberikan reaksi terhadap situasi yang dihadapi 
3. Ciri -Ciri Kontrol diri 
Menurut ( Smet & Bart, 2019), ciri- ciri kontrol diri sebagai berikut:
a. Mampu mengontrol perilaku dan tingkah laku komplusif yang tidak diinginkan, Hal ini ditandai dengan kemampuan untuk menghadapi sesuatu yang tidak diinginkan dengan mencegah sesuatu dari yang berlebihan.

b.  Mampu menunda kepuasan, Tujuannya adalah untuk mengatur perilaku internal untuk mencapai sesuatu yang lebih berharga atau dapat diterima Publik.
c.  Mampu mengantisipasi peristiwa, Hal ini dimungkinkan secara relatif obyektif melalui berbagai pertimbangan didukung oleh informasi individu.
4. Jenis- Jenis Kontrol Diri
Menurut konsep Averill (Ghufron N, 2019 ) ada 3 aspek kontrol diri yaitu:
a. Behavioral Control
Adalah kemampuan atau keadaan spontan untuk mempengaruhi atau merubah keadaan yang dirasa tidak menyenangkan. Kontrol diri bisa dibagi menjadi dua,yaitu kontrol pelaksanaan (regulate administrasion) dan modifakasi stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan dalam mengatur pelaksanaan adalah kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengatur pelaksanaan adalah kemampuan individu untuk menentukan siapa saja yang memegang kendali atas situasi dan keadaan.
b. Cognitive Control
Merupakan kemampuan seseorang dalam mengolah informasi dengan cara mennginterpretasi, memberikan penilaian suatu kejadian dalam bentuk kerangka kognitif unntuk mengadaptasi sistem psikolognya. Cognitive control memiliki dua komponen terpenting yaitu kemampuan mendapatkan informasi dan kemampuan mendapatkan keterampilan dalam melakukan penilaian.
c. Decision Control
Adalah kemampuan seseorang dalam menentukan hasil atau tujuan yang ingin dicapai. Kontrol keputusan dapat di gunakan dnegan baik jika memiliki kebebasan dalam diri seseorang untuk memilih berbagai kemungkinan yang akan dilakukan.
5. Aspek-aspek kontrol diri
Menurut (Ghufron N, 2020 ) ada 5 aspek kontrol diri yaitu:
a. Kontrol perilaku, yaitu kemampuan seseorang untuk memilih siapa yang dapat mengendalikan situasi dan kondisi secara cepat.
b. Kontrol stimulus, yaitu kemampuan untuk memahami bagaimana dan kapan sesuatu yang tidak dikehendaki untuk dihadapi.
c. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian dengan melakukan penilaian dengan memperhatiakn aspek positif dan negatif dengan cara objektif.
d. Mengambil kepeutusan, yaitu memilih hasil atau tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujui.



C. Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial
Media sosial merupakan situs dimana seseorang dapat bekomunikasi dengan orang lain, terhubung dengan dunia luar hanya dengan menggunakan media sosial, saling bertukar informasi, dan melakukan komunikasi (Fronika, 2019). Pada masa Remaja merupakan fase pencarian identitas diri di masa ini remaja juga berada dalam kondisi kebingungan karena ketidakmampuan menentukan aktifitas yang bermanfaat untuk dirinya, serta keingintahuan terhadap hal yang belum diketahuinya sangat tinggi (Aprilia et al., 2020). 
Hal ini dapat dilihat dari Jumlah penggunaan media sosial di dunia dilaporkan mencapai hingga 4,2 miliar hingga Januari 2021. Angka ini meningkat 13 persen dengan jumlah pengguna baru mencapai 490 juta selama 12 bulan terakhir. Jika diakumulasikan, rata-rata lebih dari 1,3 juta pengguna baru di media sosial setiap hari selama 2020, atau sekitar 155.000 pengguna baru setiap detiknya (Liberty, 2021).
Di Indonesia sendiri penggunaan Facebook, Instagram, dan Youtube dan tik tok adalah beberapa jenis sosial media paling sering diakses dan diminati di Indonesia menurut APJII sebanyak 45 juta dari 700 juta yang mengakses rutin atau Monthly Active User (MAU) media sosial Instagram, secara keseluruhan berasal dari Indonesia, dengan prosentase pengguna terbesar adalah kalangan remaja sebesar 37,3%. Penggunaan internet atau media sosial pada remaja dapat menimbulkan resiko. Salah satunya adalah untuk mengakses konten negatif yang mengakibatkan permasalahan perilaku seksual pada remaja (Rettob & Murtiningsih, 2021).
Dampak penggunaan media sosial selain berdampak positif juga berdampak negatif pada remaja. Remaja dengan kecanduan media sosial sangat sulit untuk mengontrol dirinya. Kecanduan media sosial pada remaja adalah perilaku  yang sangat umum bagi penggunaan media sosial saat ini, seseorang yang menggunakan media sosial berlebihan karena kurangnya kontrol diri sehingga berdampak buruk pada hubungan sosial, pekerjaan, ataupun akademik, serta kesehatan yang di alami oleh seorang individu yang berusia 16 sampai 19 tahun (Young, 2019).
2. Manfaat Media Sosial
Beberapa manfaat media sosial menurut (Simarmata et al., 2022) adalah sebagai berikut:
a. Media sosial sebagai sarana untuk lebih mengembangkan kemampuannya, terutama dalam hal teknis dan sosial yang memang sangat dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan di era digital saat ini. 
b. Media sosial juga sebagai sarana untuk memperluas jaringan pertemanan tanpa harus bertemu langsung. 
c. Media sosial sebagai komunitas pertemanan, Terutama dalam hal pengembangan diri melalui jalinan dan masukan dari teman-teman baru yang terhubung melalui media online.
d. Melalui media sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram dapat membantu meningkatkan kualitas pertemanan, terutama dalam hal kepedulian dan empati .
3. Dampak Penggunaan Media Sosial
Manfaat media sosial saat ini tidak lepas dari kehidupan sehari-hari. Saat ini, media sosial telah menjadi bagian dari kehidpan. Tua, muda, laki-laki, perempuan, sudah tahu tentang jejaring sosial (Dewi, 2019). Meningkatnya perkembangan teknologi informasi menjadi salah satu penyebab berkembangnya media sosial. Berikut dampak positif penggunaan media sosial:
a. Dampak Positif
1) Media sosial untuk bersosialisasi
Manfaat media sosial tentu sesuai dengan namanya yaitu sosialisasi. Sosialisasi dapat dilakukan kapan saja, dimana saja, tanpa batasan ruang dan waktu, namun terbatas pada sinyal, dan kouta internet.
2) Memberikan berbagai macam informasi ter-update
3) Media sosial memuat banyak informasi, berita, ilmu pengetahuan, pengetahuan dan berita terkini. Faktanya, informasi menyebar melalui jejaring sosial lebih cepat melalui media elektronik seperti televisi dan radio.
4) Sebagai hiburan (Aljawiy & Muklason, 2018)
b. Dampak negatif
1) Kurangnya interaksi dengan dunia luar
2)  Membuat kecanduan
3) Pemborosan
4) Tergantikannya kehidupan sosial
5) Sarana kriminal
6) Sarana menonton Pornografi (Alwajiy & Muklason, 2018)
4. Jenis - Jenis Kecanduan Media Sosial 
Young (2019) membagi jenis jenis kecandauan penggunaan internet menjadi dua yaitu:
a. Non dependent
Yaitu pengguna internet dengan normal. Pengguna non dependent mengakses innternet atau media sosial sebagai sarana untuk memperoleh informasi dan menjaga hubungan yang telah tercipta melalui komunikasi elektronik. Non dependent merupakan kelompok yang menggunakan internet dengan 4 hingga 5 jam dalam seminggu.
b. Dependent 
Yang penggunanya secara adiktif. Dalam kelompok ini menggunakan internet dalam bentuk komunikasi dua arah bertemu, bersosialisasi, dan bertukar pikiran dengan orang yang baru dikenal atau sudah dikenal melalui internet. Biasanya  kelompok ini menggunakan internet atau media sosial selama 20 hingga 80 jam sehari.
5. Faktor- Faktor Mempengaruhi Kecanduan Media Sosial
Young (2019), mengungkapkan kecanduan media sosial disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :
a. Faktor psikologis
Kecanduan internet muncul dari masalah emosional seperti depresi dan gangguan kecemasan dan sering menggunakan dunia fantasi di media sosial sebagai gangguan psikologis terhadap perasaan atau situasi yang tidak nyaman yang menyebabkan stres.
b.  Faktor sosial
Kesulitan dalam komunikasi interpersonal atau orang yang memiliki masalah sosial dapat menyebabkan penggunaan media sosial yang berlebihan. Hal ini disebabkan karena individu merasa sulit untuk berkomunikasi dalam situasi tatap muka, sehingga individu lebih memilih menggunakan media sosial untuk berkomunikasi karena dianggap lebih aman dan mudah daripada dilakukan secara tatap muka. 
c. Faktor biologis
Penelitian oleh Montag & Reuter (2020) dengan menggunakan functional magnetic resonance imaging (fMRI) menunjukkan adanya perbedaan fungsi otak antara pecandu media sosial dan bukan pecandu media sosial. Orang dengan kecanduan media sosial menunjukkan bahwa mereka memproses informasi lebih lambat, sulit mengendalikan diri, dan memiliki kecenderungan kepribadian yang depresi.
6. Aplikasi-Aplikasi Media Sosial
Menurut We Are Social (2021) jenis-jenis media sosial yang paling banyak digunakan oleh pengguna internet indonesia paling banyak dan teratas, yaitu:
a. Youtube
YouTube adalah platform menonton dan berbagi video secara online. Pengguna juga dapat mengunggah video untuk dilihat, disukai, dikomentari, dan dibagikan.
b. WhatsApp.
WhatsApp adalah aplikasi pengiriman pesan yang digunakan oleh orang-orang di lebih dari 180 negara. Awalnya, WhatsApp hanya digunakan untuk berkomunikasi dengan keluarga dan teman-teman. Secara bertahap, orang-orang mulai berkomunikasi dengan bisnis melalui WhatsApp.
c. Instagram
Instagram merupakan platform berbagi foto dan video secara online dan gratis. Pengguna dapat unggah, ubah dan berbagi foto dengan pengguna lain melalui situs Instagram, email dan layanan sosial media lainnya seperti Twitter, Facebook, Tumblr, Foursquare dan Flickr. Fitur editing Instagram dilengkapi beragam filter digital, one-click rotation.
d. Facebook
Facebook merupakan media sosial dengan pengguna paling banyak saat ini yang mencapai lebih dari dua miliyar pengguna aktif diseluruh dunia, termasuk di Indonesia. Pengguna facebook dapat membagikan tulisan, foto, video, tautan situs, dan juga dapat berinteraksi dengan pengguna facebook lainnya dengan menanggapi postingan (like), memberikan komentar, membagikan, dan menandai.
e.  Twitter
Twitter menurut para ahli adalah merupakan situs sosial media berbasis microblogging yang memungkinkan pengguna untuk memposting tulisan pendek yang dikenal istilah "tweet". Para pengguna dapat membuat tweet lalu mem-follow atau mengikuti tweet pengguna lain dengan dukungan aplikasi beragam platform dan perangkat. 
f. Tiktok
Tik Tok adalah jejaring sosial video musik yang sedang viral. Pengguna dapat merekam video hingga 60 detik, mengeditnya, dan menambahkan musik dan efek khus, serta  juga bisa menonton vidio-vidio yang sedang viral.
D. Remaja
1. Pengertian Remaja
Kata remaja berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti emosional, sosial dan fisik. Menurut etiminologi, remaja diartikan sebagai tumbuh kembang menjadi dewasa. Berdasarkan ilmu psikologis, remaja diistilahkan dengan pubertreit,adolescence,dan youth. Sedangkan dalam bahasa indonesia dikenal dengan istilah pubertas atau disebut dengan remaja (Afriani, 2022).
Kementrian kesehatan republik indonesia mendefinisikan remaja sebagai penduduk yang berusia 10-24 tahun dan belum pernah terikat dalam pernikahan (Siswanratara et al., 2022). Remaja sebagai seseorang yang berusia 10-24 tahun dan belum pernah menikah serta merupakan penerus bangsa dan sumber daya potensial jika pertumbuhan dan perkembangannya berjalan dengan baik (Iskandar & Hernawaty, 2019).
Remaja merupakan masa transisis dari masa kanak kanak menuju masa remaja dan melibatkan beberapa perubahan seperti perubahan fisik, psikososial dan juga perubahan kognitif perubahan yang terjadi pada masa remaja akan berdampak dan akan saling berkaitan dengan perkembangan individu selanjutnya (Lubis, 2020).



1. Fase Remaja
(Wirenviona & Etika, 2020) mengemukakan bahwa setiap tahapa pertumbuhan dan perkembanganremaja memiliki cirinya masing-masing.
a. Remaja awal
Remaja awal merupakan remaja yang berada dalam rentang usia antara 11 hingga 14 tahun. Remaja tahap awal menurut semakin menyadari status seksual tubuhnya pada tahap awal dan ditandai dengan meningkatnya minat terhadap anatomi seksual (Yunalia & Etika, 2020). Meskipun remaja merasa dekat dengan teman sebayanya, mereka biasanya egois dan ingin bebas, sehingga mereka mencari teman sebayanya. Ciri-ciri yang terlihat pada masa remaja awal antara lain minat terhadap kehidupan sehari-hari, dan rasa ingin tahu yang terbentuk oleh keinginan belajar dan pemikiran seperti anak kecil (Wirenviona & Riris, 2020).
b. Remaja pertengahan
Remaja pada tahap ini sudah mengalami pertumbuhan bentuk tubuh dan memiliki perkembangan intelektual yang pesa (Yunalia & Etika, 2020). menjelaskan remaja pertengahan adalah usia kurang lebih 15 hingga Remaja menunjukkan peningkatan kemampuan bergaul, memiliki keinginan membatu orang lain dan mengembangkan rasa tanggung jawab dan rasa kepemimpinan (Wirenviona   & Riris, 2020).
c. Remaja akhir
Remaja akhir dimulai pada usia 18 hingga 21 tahun (Yunalia & Etika, 2020). Remaja belajar untuk lebih selektif terhadap teman bermainnya, memiliki gambaran tentang tubuhnya sendiri, menunjukkan rasa cinta, dan menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku. Remaja mulai merasakan beban dan tanggung jawab untuk mencari pendidikan dan pekerjaan yang baik (Wirenviona & Riris, 2020).
2. Perubahan Fisik Pada Remaja
Menurut (Wirenviona et al., 2021) Perubahan fisik yang sering terjadi pada remaja yaitu perubahan organ reproduksinya. perubahan yang terjadi ditandai dengan munculnya tanda-tanda sebagai berikut:
a. Tanda seks primer
Tanda seks primer merupakan ciri fisik yang berkaitan langsung dengan proses reproduksi. Pada laki-laki dapat ditemukan pertumbuhan yang cepat pada penis, skrotum, dan testis dengan keberlangsungan sampai usia 20 atau 21 tahun. Sedangkan pada remaja perempuan dilihat dari pertumbuhan yang cepat pada ovarium, uterus, vagina, labia, dan klitoris dengan keberlangsungan sampai usia 19 atau 20 tahun.

b. Tanda seks sekunder
Tanda seks sekunder merupakan tanda yang tidak berhubungan langsung dengan proses reproduksi disebut ciri-ciri seksual sekunder. Pada pria, suara menjadi lebih dalam, rambut tumbuh di ketiak, wajah, dan alat kelamin, kulit menjadi berminyak, bahu menjadi lebih lebar, otot-otot di leher, dada, dan lengan menjadi lebih kuat. Tanda-tanda terjadinya hubungan seksual sekunder pada remaja perempuan antara lain pembesaran payudara, tumbuhnya bulu pada ketiak dan kemaluan, kulit berminyak dan pori- pori membesar, serta pinggul melemah
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E. Kerangka Teori	
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Gambar 2.1 Kerangka Teori

	
BAB III
KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep
 Kerangka konsep pada penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan mengakses pornograafi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3 Aceh Utara.
Variabel independen                                   Variabel dependenKontrol diri
Kecanduan pornografi 


Gambar 3.1 Kerangka Konsep
B. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:
0. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain, jika independen berubah maka dapat menyebabkan variabel lain berubah. Nama lain variabel independen atau variabel bebas adalah risiko, determinan (Anggreni, 2022). Variabel independen dalam penelitian ini adalah kontrol diri
0. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen, artinya variabel dependen berubah karena perubahan pada variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecanduan mengakses pornografi melalui media sosial.
C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah variabel operasioanal yang dilakukan penelitian berdasarkan karakteristik yang diamati, Variabel yang digunakan pada penelitian ini dapat didefinisikan dalam definisi operasional variabel seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No
	Variabel

	Definisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur 
	Skala ukur
	Hasil ukur

	Variabel independen

	1.
	Kontrol diri
	Kemampuan remaja dalam mengendalikan diri dari dorongan seksual berupa perilaku,mengontrol keputusan
	Penyebaran kuesioner
	Kuesioner yang digunakan adalah self control scale (SCS) milik Averill yang adaptasi dan modifikasi dalam penelitian Rosy Mariana Astri (2021)

	Ordinal 
	Kontrol diri tinggi : ≥57,5 %

kontrol diri rendah: <57,5%


	Variabel dependen

	2. 
	Kecanduan mengakses pornografi melalui media sosial
	Suatu keinginan untuk mengakses atau melihat konten media online untuk mengakses konten yang negatif
	Penyebaran kuesioner
	Kuesiooner yang digunakan adalah internet addiction test (IAT) milik Young yang adaptasi dan modifikasi dalam penelitian Rosy Mariana Astri (2021)
	ordinal
	Kecanduan mengakses pornografi melalui media sosial tinggi : ≥60 %

Kecanduan mengakses pornografi melalui media sosial rendah : <60 %




D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari jawaban rumusan masalah penelitian (Sujarweni, 2019). Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis diantara  dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat di uji (Noor, 2018). Dari kajian tersebut maka  hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ha: 
1. Ada hubungan negatif antar kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja  yang memiliki akun media sosial.
E. Metode Pengukuran Variabel
1. Kontrol diri
a. Alat ukur: kuesioner dan wawancara
b. Jumlah kuesioner: 23 dengan penilaian
1) Positif 1,2,3,5,6,11,12,15,16,17,20,21,22
Dengan nilai:
a) SS = 4
b) S   = 3
c) TS = 2
d) STS= 1
2) Negatif 4,7,8,9,10,13,14,18,19,23
a) STS = 4
b) TS   = 3
c) S   =2
d) SS =1
c. Hasil ukur: Dengan hasil
1) 58-100 kontrol diri tinggi
2) 23-57 kontrol diri rendah
2. Kecanduan mengakases pornografi melalui media sosial
a. Alat ukur: kuesioner dan wawancara
b. Jumlah kuesioner: 24 dengan penilaian:
1) Positif 1,13,3,15,,17,7,19,9,21,11,23
Dengan nilai:
a) SS = 4
b) S   = 3
c) TS = 2
d) STS= 1
2) Negatif 2,14,4,16,6,18,8,20,10,22,12,24
a) STS = 4
b) TS   = 3
c) S   =2
d) SS =1



c. Hasil ukur: Dengan hasil
1) 60-100 kecanduan mengakses pornografi melalui media sosial tinggi

2) 24 - 59  kecanduanmengakses pornografi melalui media sosial rendah	 

BAB IV
METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitan ini menggunakan desain inferensial analisis untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan mengakases pornografi yang bisa mempengaruhi  remaja. Dalam penelitian ini menggunakan metode cross sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran dan observasi dari  variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu waktu. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar mengetahui ada atau tidaknya hubungan kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial. 
B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja kelas  X sebanyak 40  siswa dan  XI sebanyak 40 siswa , jadi total keseluruhan siswa berjumlah 80 siswa, yang ada di MAN 3 Aceh Utara .


2. Sampel 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas X, XI di MAN 3 Aceh Utara. Cara yang digunakan untuk menentukan sampel adalah teknik total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 80 responden. Untuk menghindari terjadinya bias pada hasil penelitian, maka ditetapkan kriteria inklusi dan ekslusi penelitian ini adalah :
a. Kriteria inklusi
1) Siswa dan siswi  kelas X dan  XI
2) siswa yang menggunakan media sosial dan memiliki akun media sosial ( facebook, instagram, tiktok, you tube, dll)
3) Siswa yang bersedia jadi responden
b. Kriteria eksklusi
1)  Siwa dan siswi Tidak memiliki sosial media
2) Siswa yang tidak hadir saat penelitian
C. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di MAN 3 Aceh Utara di Desa Lancang Barat Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh Utara
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah MAN 3 Aceh Utara yang ada di Desa Lancang Barat. Pengambilan data di mulai tanggal 13 sampai 15 Mei tahun 2025.
D. Etika Penelitian
Etika dalam penelitian ini menurut (KEPPKN., 2021) adalah:
1. Informed consent (Persetujuan informasi)
Sebelum diberikan lembar penelitian, peneliti menjelaskan terlebih dahulu tujuan penelitian. Setelah itu, peneliti memberikan lembar persetujuan kepada responden. Apabila responden bersedia, maka lembar persetujuan yang peneliti berikan harus ditanda tangan, dan apabila ditolak peneliti juga tidak memaksa dan itu hak dari responden.
2. Autonomy (Otonomi)
Peneliti menyamarkan identitas responden penelitian sebagai upaya menjaga privasi responden, peneliti menggunakan inisial sebagai ganti identitas responden.
3. Privacy ( Pribadi )
Identitas responden tidak akan diketahui orang lain sehingga responden dapat secara bebas untuk menentukan pilihan jawaban dari pertanyaan yang diberikan tanpa takut di intimidasi oleh pihak lain.
4. (Confidentiality) (Kerahasiaan)
Informasi yang telah dikumpulkan dari responden dijamin kerahasiaan oleh peneliti. Data yang sudah diperoleh oleh peneliti disimpan dan dipergunakan hanya untuk laporan penelitian ini serta selanjutnya dimusnahkan.


5. Respect for person ( Prinsip menghormati martabat manusia)
Peneliti menghormati terhadap harkat dan martabat responden sebagai manusia yang memiliki kehendak atau memilih dan bertanggung jawab atas keputusannya sendiri.
6. Beneficence (Prinsip etik berbuat baik)
Peneliti memberikan penjelasan kepada responden penelitian tentang tujuan penelitian serta manfaat penelitian yang akan didapatkan bagi responden penelitian.
7.  Non-malfincene (Prinsip tidak merugikan)
Non-malfincene adalah suatu prinsip yang mana peneliti tidak melakukan perbuatan yang memperburuk pasien.
8. Justice (Prinsip etik umum keadilan)
Responden mendapatkan perlakuan yang sama, tidak memandang status dan kedudukan sosial dan tingkat 
E. Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data dilakukan dengan tahap sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Persiapan pengumpulan data dilakukan melalui prosedur administrasi dengan cara peneliti meminta surat izin pengantar penelitian dari Progam Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan Teknologi dan Sain Universitas Bumi Persada Lhokseumawe dan izin dari kepala sekolah MAN 3 Aceh Utara. Peneliti juga mengusulkan surat izin penelitian (Etik) untuk memastikan kelayakan penelitian ini.
b. Tahap pelaksanaan
Setelah mendapat izin dari kepala sekolah MAN 3 Aceh Utara ,peneliti akan mendatangi lokasi penelitian dan menentukan subjek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi yang akan menjadi responden.
a) Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan lebih dahulu kepada responden tentang maksud dan tujuan penelitian dengan mengajukan surat permohonan menjadi responden.
b) Siswa bersedia menjadi responden dimana menandatangani surat peryataan persetujuan untuk ikut serta dalam penelitian.
c) Pengumpulan data primer melalui pembagian kuesioner.
c.  Tahap Terminasi
Setelah data dikumpulkan kemudian peneliti menyampaikan kepada kepala sekolah MAN 3 Aceh Utara, bahwa peneliti telah selesai dan untuk mendapatkan surat selesai melakukan penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data yang telah dikumpulkan.



2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembaran kuesioner yang digunakan untuk mengetahui penelitian hubungan kontrol diri dengan kecanduan mengakses pornografi pada remaja di MAN 3 Aceh Utara.
a. Data demografi
Data ini berkaitan dengan identitas responden. Data tersebut meliputi: Usia dan jenis kelamin dan kelas.
b. Kontrol diri
Pengukuran perilaku kontrol diri pada remaja dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang diambil dari Averill yang merupakan modifikasi yang sudah dilakukan dalam penelitian Rosy Mariana( 2021). Dimana pertanyaan mengenai kontrol diri terdapat 23 soal dan menggunakan rumus dari Arikunto (2002) yakni cut off point.
c. Kecanduan mengakses pornografi
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner milik young yang merupakan adaptasi dan modifikasi yang sudah dilakukan penelitian Rosy Mariana     (2021)  Dimana pertanyaan  Kecanduan Mengakses pornografi melalui media sosial terdiri dari 24 soal .



F. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar benar dapat di ukur (Noatmodjo, 2018). Uji validitas dalam penelitian ini meggunakan perhitungan statistic SPSS.
Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian Rosy Mariana Astri (2021) dengan menguji coba kepada 100 responden dengan uji Self Control Scale (SCS) menggunakan teknik product moment menunjukkan rentang koefisien korelasi yang telah dikoreksi secara part-whole berkisaran antara 0,384-0,726 dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,195 sehingga alat ukur ini valid dan uji Internet Addiction Test (IAT) menggunakan teknik product moment dan telah dikoreksi secara part-whole menunjukkan rentang koefisien kolerasi berkisaran antara 0,24 dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,195 sehingga alat ukur valid.
2. Uji reabilitas
Reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Notoatmodjo, 2018). Analisis menggunakan teknik Alpha Cronbach. Uji reliabilitas variabel dianalisis menggunakan Uji Reabilitas yang sudah dilakukan dalam penelitian Rosy Mariana M Astri (2021) dengan menguji coba kepada 100 responden dengan uji Self Control Scale (SCS) diperoleh nilai alpha cronbach 0,814 sehingga alat ukur ini reliabel 1 dan uji 1 n uji Internet Addiction Test (IAT) diperoleh nilai alpha ATERA BAR cronbach 0,861 sehingga alat ukur ini reliabel.
G. Pengolahan Dan Analisa Data
1. Pengolahan Data
Dalam proses pengolahan data terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu:
a. Pemeriksaan data (Editing)
Proses editing ini peneliti melakukan pemeriksaan kembali data yang telah di isi responden Pemeriksaan data berupa daftar pertanyaan atau jawaban responden terhadap angket yang sudah dijawab oleh responden selama penelitian dilakukan.
b. Pemberian kode (Coding)
Proses pemberian coding peneliti memberikan kode jawaban terhadap masing-masing variabel ke dalam master tabel.
c.  Pemasukan data (Entry)
Proses entry data peneliti memasukkan atau memindahkan jawaban responden atau kode responden terhadap masing-masing variabel ke dalam master tabel.
d. Pembersihan data (Cleaning Data)
Proses cleaning peneliti pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan ke dalam bentuk master atau data atau software statistic komputerisasi. Proses cleaning data yang sudah di entry terdapat kesalahan atau tidak, jika ada kesalahan dilakukan perbaikan/ koreksi kembali.
e.  Penyusunan data (Tabulating Data)
Proses penyusunan data ini peneliti melakukan penyusunan data sedemikian rupa agar mudah dijumlahkan, disusun untuk disajikan
2. Analisa Data
a. Analisa univariat
Menurut Notoatmodjo (2018), analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan sifat-sifat dari masing-masing variabel penelitian. Secara umum analisa ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari masing-masing variabel.
Analisa univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik variabel independen (kontrol diri) dan dependen (kecanduan mengakses pornografi melalui media sosial), dan semua data dari kuesioner disiapkan dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
b. Analisis bivariat
Analisa Bivariat Apabila analisa univariat telah dilakukan maka hasilnya diketahui karakteristik atau distribusi masing-masing variabel dan dapat dilanjutkan dengan analisa bivariat (Notoatmodjo, 2018).
Analisa bivariat dilakukan dengan menggunakan Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% yaitu melihat hubungan antara kedua variabel, dimana variabel bebasnya adalah kontrol diri sedangkan variabel terikatnya adalah kecanduan media sosial. Analisa ini dapat dilanjutkan setelah diketahui sifat masing-masing variabel, kemudian dilakukan analisa data dengan menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan mengakses pornografi melalui media sosial. Jika p-value < 0,05 maka ada hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan mengakses  pornografi media sosial, dan jika p- value > 0,05 maka tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Syarat uji chi-square yaitu:
1) Tidak ada cell dengan nilai frekuensi kenyataan atau disebut juga Actual Count (f 0) sebesar 0 (Nol).
2) Apabila bentuk tabel kontingensi 2x2, maka tidak boleh ada 1 cell saja yang memiliki frekuensi harapan atau disebut juga expected count (“ Fh”) kurang dari 5.
3) Apabila bentuk tabel lebih dari 2x2, misal 2x3, maka jumlah cell dengan frekuensi harapan yang kurang dari 5 tidak boleh lebih dari .


BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
MAN 3 Aceh Utara merupakan salah satu lembaga pendidikan keagamaan yang setingkat SMA yang terletak di Jalan Banda Aceh- Medan, Dusun Keude Blang, Desa Lancang Barat, Keacamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh. Madrasah Aliyah yang berstatus “ Negeri” dan berakreditas “A” ini mempunyai visi “ Mencetak Generasi  yang Beraklak Mulia, Terampil dan Berprestasi Terpuji.” MAN 3 Aceh Utara di lengkapi dengan fasilitas yang lengkap dan memadai.
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dari tanggal 13 Mei s/d 15 Mei di MAN 3 Aceh Utara dengan jumlah responden 80 siswa. Hasil penelitian terdiri dari data demografi responden, analisa univariat dan analisa bivariat yang dapat dilihat dari tabel berikut ini:
1. Data Demografi
Data demografi responden dalam penelitian ini meliputi: umur, jenis kelamin dan kelas. Data demografi dapat dilihat dari tabel berikut ini:



Tabel 5.1 
Distribusi Frekwensi Berdasarkan Hasil Data Demografi Pada Siswa.
	No 
	Jenis 
	Frekwensi 
(f)
	Persentase 
(%)

	1
	Umur 
	
	

	
	15 Tahun
	9
	11.3

	
	16 Tahun
	31
	38.8

	
	17 Tahun
	25
	31.3

	
	18 Tahun
	15
	18.8

	
	Total 
	80
	100.0

	2
	Jenis kelamin
	
	

	
	Laki -laki
	36
	45.0

	
	Perempuan 
	44
	55.0

	
	Total 
	80
	100.0

	3
	Kelas 
	
	

	
	X (10)
	52
	65.0

	
	XI (11)
	28
	35.0

	
	Total 
	80
	100.0


        Sumber : Data Primer ( Diolah Tahun 2025)
Berdasarakan hasil penelitian pada tabel 5.1 diatas menunjukkkan bahwa dari 80 responden sebagian besar berumur 16 tahun sebanyak 31 responden (38,8%). Untuk jenis kelamin tertinggi terdapat pada perempuan dengan jumlah 44 responden (55,0%). Kemudian untuk kategori kelas tertinggi terdapat pada kelas X  dengan jumlah responden 52 (65,0%).
2. Analisa Univariat
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk pengkategorian hubungan kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3 Aceh Utara sebanyak 80 responden. Maka dikategorikan kontrol diri tinggi 58-100 dan jika kontrol diri 20-57 dikatakan kontrol diri rendah. Hasil pengkategorian dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kontrol Diri Pada Remaja Yang Memiliki Akun Media Sosial Di MAN 3 Aceh Utara.

	No
	Kontrol Diri
	Frekuensi
(f)
	Presentase
(%)

	1
	Kontrol Diri Tinggi
	32
	40.0

	2
	Kontrol Diri Rendah
	48
	60.0

	Total
	80
	100.0


   Sumber : Data Primer ( Diolah Tahun 2025)
Berdasarkan tabel 5.2 diatas menunjukkan bahwa dari 80 responden, sebagian besar berada pada kontrol diri yang rendah sebanyak 48 responden (60.0%). Kemudian sebagian responden berada pada kontrol diri tinggi sebanyak 32 responden (40.0%).
Selanjutnya, berdasarkan hasil pengolahan data untuk pengkatagorian kecanduan pornografi pada 80 responden, maka dikategorikan kecanduan pornografi rendah jika skor 24-59, dan  kecanduan pornografi tinggi jika skor 60-100. Hasil pengkategorian dapat dilihat pada tebel dibawah ini:



Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kecanduan Pornografi Pada Remaja Yang Memiliki Akun Media Sosial Di MAN 3 Aceh Utara.

	No
	Kecanduan pornografi
	Frekuensi
(f)
	Presentase
(%)

	1
	Kecanduan pornografi tinggi
	47
	58,8

	2
	Kecanduan pornografi  rendah
	33
	41,3

	
	Total
	80
	100.0


   Sumber : Data Primer ( Diolah Tahun 2025)
Berdasarkan tabel 5.3 diatas menunjukkan bahwa dari 80 responden, sebagian besar berada pada kecanduan pornografi tinggi sebanyak 47 responden (58,8%). Kemudian sebagian responden berada pada kecanduan pornografi rendah sebanyak 33 responden (41,3%)
3. Analisa Bivariat
Analisa data yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi adalah sebagai berikut:
Tabel 5.4                                                                                                              Hasil Uji Chi Square Berdasarkan Hubungan Kontrol Diri Dengan Kecanduan Pornografi Pada Remaja Yang Memiliki 
Akun Media Sosial
	Kontrol Diri
	Kecanduan Pornografi
	Total
	Asymp.Sig (2-Sided)
	Fisher Exact

	
	Kecanduan Pornografi Rendah
	Kecanduan Pornografi Tinggi
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Kontol Diri Rendah
	0
	0
	48
	60
	48
	60
	0,000
	0,000

	Kontol Diri Tinggi
	32
	40
	0
	0
	32
	40
	
	

	Jumlah
	32
	40
	48
	60
	80
	100
	
	


    Sumber : Data Primer ( Diolah Tahun 2025)
Berdasarkan tabel uji chi square menunjukkan bahwa didapati nilai Asymp. Sig (2-sided) 0,000 < 0,05 dan nilai Fisher Exact 0,000 < 0,05. Artinya ada hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3 Aceh Utara. Semakin rendah kontrol diri remaja di MAN 3 Aceh Utara, maka semakin tinggi kecenderungan mereka untuk mengalami kecanduan pornografi.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapati bahwa karakteristik responden penelitian terbagi  kedalam beberapa kategori berdasarkan hasil penelitian menunjukkkan bahwa dari 80 responden sebagian besar berumur 16 tahun sebanyak 31 responden (38,8%). Untuk jenis kelamin tertinggi terdapat pada perempuan dengan jumlah 44 responden (55,0%). Kemudian untuk kategori kelas tertinggi terdapat pada kelas X  dengan jumlah responden 52 (65,0%).
Berdasarkan kategori jenis kelamin didapatkan bahwa responden  yang paling mendominasi adalah siswa yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 44 responden atau (55%). Peneliti mencatat bahwa perempuan di lokasi penelitian menunjukkan kontrol diri yang kurang baik. Perempuan sering kali sulit untuk mengontrol dirinya dalam situasi yang sudah tidak terkendali baik dikarenakan emosi yang kuat atau kurangnya dukungan, 	sama halnya dengan laki-laki terkadang juga sulit untuk mengontrol dirinya, laki-laki cenderung lebih implusif dan memeiliki kontrol diri yang lebih rendah daripada perempuan.
Kategori kelas di dapatkan bahwa responden yang paling mendominasi adalah kelas X(10) yaitu 52 siswa atau (65%). Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan 48 siswa atau sebesar (60%) memeiliki kontrol diri rendah. Menurut peneliti, siswa yang mengalami kontrol diri rendah disebakan pengaruh lingkungan, gangguan mental,stres dan kecemasan, dan kurangnya dukungan sosial. Setiap siswa memiliki kontrol diri yang berbeda, tergantung pada kondisi dan kemampuan masing-masing individu dalam mengelola diri.
Berdasarkan hasil analisa bivariat dengan menggunakan uji Chi square menunjukkan bahwa didapati nilai Asymp. Sig (2-sided) 0,000 <0,05 dan nilai Fisher Exact 0,000 < 0,05. Artinya ada hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3 Aceh Utara. Semakin rendah kontrol diri remaja di MAN 3 Aceh Utara, maka semakin tinggi kecenderungan mereka untuk mengalami kecanduan pornografi.
Penelitian (Wulandari et al., 2024), seseorang yang mengalami kecanduan Pornografi dapat memicu kecanduan yang disebut narkolema. Narkolema artinya adalah narkotika lewat mata Karena itu pornografi disebutkan sebagai “Narkolema” yang dapat diartikan sebagai narkotika lewat mata. Peneliti menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kecanduan pornografi mengalami gangguan kesulitan konsentrasi, gangguan mental, pengaruh pada pandangan seksualitas, dan masalah produktivitas.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Sri Handayani & Oky Ischayani (2022), menyatakan bahwa terdapat kolerasi antara kontrol diri terhadap perilaku adiksi pornografi pada  remaja  SMA  Di  Barito  Kuala. Menunjukan  hasil analisis  data  bahwa terdapat  hasil  signifikan  antara variabel loneliness ( X1),  Kontrol  diri  (X2),  dan  Adiksi pornografi  (Y)  yang  mana  Sig. F Change <  0,05  dengan  hasil  yang  diperoleh  yaitu  p = 0,000 yang mana lebih kecil (0,05) dengan nilai koefisien korelasi ganda R 0,770. Artinya bahwa kontrol  dirinya  rendah  maka  semakin  tinggi perilaku  adiksi  terhadap  pornografi.  Dengan  sumbangan  efektif  kedua  variabel  terhadap perilaku adiksi pornografi 59,3 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada kolerasi antara lonelinessdan  kontrol  diri  terhadap  perilaku  adiksi  pornografi  pada  remaja .
Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Putra (2021), dinyatakan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja pengguna media sosial di Kota Yogyakarta. Menunjukkan hasil analisis data bahwa terdapat hasil signifikan antara variabel kontrol diri (X) dan kecanduan pornografi (Y) dengan nilai p=0,001 yang mana lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien korelasi (r) sebesar −0,65, yang mengindikasikan hubungan negatif kuat. Artinya bahwa semakin rendah kontrol diri remaja, maka semakin tinggi tingkat kecanduan pornografi yang dialami. Sumbangan efektif variabel kontrol diri terhadap kecanduan pornografi adalah 42, 25%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontrol diri memiliki peran penting dalam memitigasi risiko kecanduan pornografi pada remaja yang aktif menggunakan media sosial 
Penelitian Hani, dkk (2020) di Pekanbaru dengan partisipan 107 laki laki dan 104 perempuan, didapatkan hasil (r) = -0.292** (p<0,01) artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variable kontrol diri dengan perilaku kecanduan pornografi adalah sebesar -0.292 (hubungan rendah). Tanda bintang (*) artinya korelasi bernilai signifikan pada angka signifikansi sebesar 0,01. Angka koefisien korelasi bernilai (negatif) yaitu -0.292, sehingga terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku kecanduan pornografi. Hasil penelitian Rosdialena, dkk (2022), di Bukit Barisan Padang dengan responden 128 siswa, sebanyak 84 (65,6%) orang siswa memiliki kontrol diri “sedang” dalam pencegahan pornografi, lalu sebagian kecil siswa yaitu sebanyak 3 (2,3%) orang siswa memiliki kontrol diri yang “rendah” dalam pencegahan pornografi. Selanjutnya, sebanyak 7 (5,5%) orang siswa memiliki kontrol diri yang “sangat tinggi” dalam pencegahan pornografi dan sebanyak 34 (26,6%) orang siswa memiliki kontrol diri yang “tinggi” dalam pencegahan pornografi.
Kontrol diri merupakan aspek sangat penting dalam perkembangan remaja,  karena memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku mereka. Remaja yang tidak memiliki kontrol diri yang baik cenderung lebih rentan untuk melakukan perilaku-perilaku yang tidak diinginkan dan menyimpang dari norma-norma sosial. Hal ini dapat berakibat terjadinya berbagai masalah, seperti penurunan prestasi akademik, konflik dengan orang tua dan teman, bahkan terlibat perilaku yang melanggar hukum. Salah satu contoh perilaku yang tidak di inginkan dan dapat dicegah dengan memiliki kontrol diri yang baik adalah menonton pornografi. Menonton pornografi memiliki dampak negatif pada remaja seperti mempengaruhi persepsi mereka tentang hubungan seksual yang tidak sehat, tidak fokus saat melakukan sesuatu dan bahkan dapat memicu kecanduan (Maemunah et al., 2020).
Peneliti berasumsi, kontrol diri berhubungan dengan kecanduan pornografi pada remaja. Kontrol diri dapat mengatasi responden berperilaku negatif. Remaja dengan kontrol diri rendah tidak mampu mengatasi kecanduan pornografi yang berlebihan. Setiap remaja yang memiliki kontrol diri tinggi mampu mengatasi kecanduan pornografi sedemikian rupa sehigga tidak terjadinya kecanduan. Kepribadian juga dapat mempengaruhi kontrol diri seseorang, semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah kecanduan menonton pornografi, sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi kecanduan menonton pornografi.






BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan dari peneliti ini adalah hasil analisa bivariat dengan menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa didapati nilai Asymp. Sig (2-sided) 0,000 <0,05 dan nilai Fisher Exact 0,000 < 0,05. Artinya ada hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3 Aceh Utara. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya bahwa hubungan antara variabel kontrol diri dengan kecanduan pornografi memiliki hubungan atau tingkat kolerasi yang kuat dan hubungan kedua variabel tersebut searah.
B. Saran
Saran dari penelitian ini berdasarkan hasil kesimpulan dapat dilihat sebgai berikut:
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan Ilmu Keperawatan khususnya tentang hubungan kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di MAN 3 Aceh Utara.
2. Bagi Instusi
Disarankan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi tentang keperawatan komunitas dan dapat ikembangkan sebagai kompotensi yang harus dikuasai mahasiswa.

3. Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan juga solusi yang baik untuk  peningkatan kontrol diri yang tinggi sehingga tidak terjadinya kecanduan pornografi
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan kontrol diri terhadap kecanduan pornografi.
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Lampiran 1
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Kepada Yth:
Calon Responden Penelitian
Di tempat
Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa Fakultas Tesehatan Teknologi dan Sains Universitas Bumi Persada.
Nama 		: Azura mauliza
NIM		: 21010638
Ingin melakukan penelitian dengan judul “Hubungan kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di sekolah MAN 3 Aceh Utara ”. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang akan merugikan bagi siswa/siswi sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi akan dijaga dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika Siswa/Siswi tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian ini, maka tidak akan ada paksaan. Jika menyetujui maka saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya sertakan.
Atas perhatian dan kesediaan Siswa/Siswi sebagai responden saya ucapkan terimakasih.
                  Hormat Saya

                  (Azura Mauliza)

Lampiran 2
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
Dengan menandatangani lembar ini, saya :
Nama			:
Umur 			:
Jenis Kelamin 		:
Alamat 			:
Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan kontrol diri dengan kecanduan pornografi pada remaja yang memiliki akun media sosial di sekolah MAN 3 Aceh Utara” yang akan dilakukan oleh Azura Mauliza Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan Teknologi dan Sains Universitas Bumi Persada. 
Saya telah menjelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden penelitian ini.

Lhokseumawe,  19 Mei 2025



    			          (namasiswa/siswi )                            


Lampiran 3
KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN MENGAKSES PORNOGRAFI MELALUI MEDIA SOSIAL DENGAN PERILAKU SEKSUAL DAN KONTROL DIRI PADA REMAJA DI SEKOLAH MAN 3 ACEH UTARA

					Kode Responden :                (diisi peneliti)



I. IDENTITAS RESPONDEN
Petunjuk :
a. Tulis daftar identitas anda dengan sebenarnya.
b. Berilah tanda checklist (√) di dalam kotak pada pertanyaan identitas yang memiliki opsi pilihan dengan benar.

	1.
	Umur
	      17                     19


      18

      

	2.
	Jenis Kelamin
	      Laki – laki

      Perempuan 



	3.
	Kelas 
	       X   (10)      

                               

       XI  (11)











II. KUESIONER KONTROL DIRI

Bacalah pernyataan berikut dan pilihlah jawaban yang sesuai dengan yan terjadi pada anda, berilah tanda ceklis (v) pada kolom yang ada.
Sangat setuju             (SS)                   
Setuju                        (S)                      
Tidak setuju              (TS)                    
Sangat tidak  setuju (STS)       
	No 
	Pernyataan

	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Ketika marah saya lebih memilih untuk diam
	
	
	
	

	2.
	Saya akan berusaha mengontrol diri saya ketika marah
	
	
	
	

	3.
	Saya berusaha tersenyum walaupun sedang sedih
	
	
	
	

	4.
	Ketika saya marah saya melampiaskan ke siapa saja
	
	
	
	

	5.
	Ketika mengerjakan tugas saya menolak ajakan teman untuk pergi keluar
	
	
	
	

	6.
	Saya lebih sering membantu orang tua sebelum pergi keluar
	
	
	
	

	7.
	Saya lebih memilih menonton tiktok,youtube,instagram dan vidio lain dari pada mengerjakan tugas
	
	
	
	

	8.
	Saya bingung tugas mana yang harus saya kerjakan lebih dulu
	
	
	
	

	9.
	Saya mempertimbangkan tindakan saya secara hati-hati sebelum bertindak
	
	
	
	

	10.
	Saya sering membantah nasehat orang tua saya
	
	
	
	

	11.
	Saya tidak pernah berfikir tentang akibat dari perbuatan saya
	
	
	
	

	12.
	Ketika teman saya tidak mengerjakan tugas, saya juga tidak mengerjakan
	
	
	
	

	13.
	Saya datang terlambat karena temen ssya datang terlambat
	
	
	
	

	14.
	Saya tidak langsung percaya dengan gosip-gosip
	
	
	
	

	15.
	Saya menerima apapun hukuman ketika saya berbohong pada guru
	
	
	
	

	16.
	Saya berusaha belajar dari kesalahan saya
	
	
	
	

	17.
	Ketika ditegur orang tua saya menerima dan berusaha mmemperbaiki kesalahan saya
	
	
	
	

	18.
	Saya tidak peduli akibat saya tidak mengerjakan tugas
	
	
	
	

	19.
	Ketika saya bolos,saya tidak peduli dengan konsekwensinya
	
	
	
	

	20.
	Ketika saya belajar saya akan meninggalakan proses yang mengganggu pembelajaran saya
	
	
	
	

	21.
	Saya akan menerima resiko yang saya perbuat
	
	
	
	

	22.
	Saya merasa yakin dengan keputusan yang saya ambil
	
	
	
	

	23.
	Saya ragu-ragu dengan keputusan yang saya ambil
	
	
	
	



            Sumber : Rosy Mariana Astri (2021)















III. KUESIONER  KECANDUAN MENGAKSES PORNOGRAFI MELALUI MEDIA SOSIAL
Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya.
Berilah tanda ceklist (v) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu

Sangat setuju             (SS)                   
Setuju                         (S)                      
Tidak setuju              (TS)                    
Sangat tidak  setuju (STS)       

	No
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mengakses media sosial kapanpun dan dimanapun
	
	
	
	

	2.
	Saya dapat menahan dri untuk tidak membuka media sosial untuk mengakses pornoografi
	
	
	
	

	3.
	Media sosial dapat menjadi alternatif penghilang stress
	
	
	
	

	4.
	Saya membatasi menggunakan media sosial saat pikiran kacau
	
	
	
	

	5.
	Waktu peenggunakan media sosial saya semakin meningkat
	
	
	
	

	6.
	Saya dapat mengatur waktu penggunaan media sosial sehingga tidak kecanduan pornografi
	
	
	
	

	7.
	Saya merasa kesal ketika tidak ada wifi untuk mengakses pornografi di medsos
	
	
	
	

	8.
	Saya butuh istirahat tenang dari media sosial
	
	
	
	

	9.
	Tugas saya terabaikan saat kecanduan mengakses konten pornografi di media sosial
	
	
	
	

	10
	Saya tidak pernah tidur larut malam akibat mengakses pornografi di medsos
	
	
	
	

	11.
	Saya berusaha untuk mengurangi pemakaian media sosial untuk mengakses pornografi namun gagal
	
	
	
	

	12.
	Pemakaian media sosial saya untuk mengakses pornografi saat ini berkurang
	
	
	
	



	13.
	Meskipun sibuk, saya menyempatkan membuka media sosial untuk mengakses pornografi
	
	
	
	

	14.
	Saya mengakses media sosial seperlunya saja misalnya (mengirim pesan dan menelpon)
	
	
	
	

	15.
	Mengakses pornografi di medsos dapat mengalihkan beban pikiran
	
	
	
	

	16.
	Saya tidak pernah meluapkan rasa marahdan kesel saya di media sosial
	
	
	
	

	17.
	Saya lupa waktu ketika mengakses pornografi
	
	
	
	

	18.
	Bermain media sosialu untuk menonton pornografi sangat membuang waktu
	
	
	
	

	19.
	Hidup terasa hampa dan bosan jika tidak ada media sosial
	
	
	
	

	20.
	Saya merasa baik saja apa bila tidak buka dan mengakses pornografi di medsos
	
	
	
	

	21.
	Ketika berkumpul dengan keluarga,saya lebih sering membuka sosmed
	
	
	
	

	22.
	Saya dapat fokus belaajar ketika ada notif di sosmed yang belum dibuka
	
	
	
	

	23.
	Saya sulit menahan diri untuk tidajk mengakses pornografi di media sosial
	
	
	
	

	24.
	Saya berencana untuk mengurangi pemakaian media sosial untuk mengakses pornografi
	
	
	
	



           Sumber : Rosy Mariana Astri (2021)










Lampiran 4
Data Demografi
Master Tabel
	No 
	Umur
	Kode
	Jenis 
	Kode
	Kelas
	Kode

	 
	 
	 
	Kelamin
	 
	 
	 

	1
	17
	3
	perempuan
	2
	11
	2

	2
	18
	4
	perempuan
	2
	11
	2

	3
	17
	3
	perempuan
	2
	11
	2

	4
	17
	3
	perempuan
	2
	11
	2

	5
	17
	3
	perempuan
	2
	11
	2

	6
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	7
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	8
	15
	1
	perempuan
	2
	10
	1

	9
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	10
	17
	3
	perempuan
	2
	10
	1

	11
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	12
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	13
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	14
	15
	1
	perempuan
	2
	10
	1

	15
	15
	1
	perempuan
	2
	10
	1

	16
	17
	3
	perempuan
	2
	10
	1

	17
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	18
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	19
	17
	3
	perempuan
	2
	10
	1

	20
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	21
	17
	3
	perempuan
	2
	11
	2

	22
	18
	4
	perempuan
	2
	11
	2

	23
	18
	4
	perempuan
	2
	11
	2

	24
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	25
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	26
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	27
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	28
	15
	1
	Laki-laki
	1
	10
	1

	29
	17
	3
	Laki-laki
	1
	10
	1

	30
	17
	3
	Laki-laki
	1
	10
	1

	31
	17
	3
	Laki-laki
	1
	10
	1

	32
	16
	2
	Laki-laki
	1
	10
	1

	33
	17
	3
	Laki-laki
	1
	10
	1

	34
	16
	2
	Laki-laki
	1
	10
	1

	35
	18
	4
	Laki-laki
	1
	10
	1

	36
	17
	3
	Laki-laki
	1
	10
	1

	37
	15
	1
	Laki-laki
	1
	10
	1

	38
	16
	2
	Laki-laki
	1
	10
	1

	39
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	40
	17
	3
	Laki-laki
	1
	10
	1

	41
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	42
	17
	3
	Laki-laki
	1
	11
	2

	43
	17
	3
	perempuan
	2
	10
	1

	44
	17
	3
	perempuan
	2
	10
	1

	45
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	46
	15
	1
	perempuan
	2
	10
	1

	47
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	48
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	49
	15
	1
	perempuan
	2
	10
	1

	50
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	51
	15
	1
	perempuan
	2
	10
	1

	52
	15
	1
	perempuan
	2
	10
	1

	53
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	54
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	55
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	56
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	57
	16
	2
	perempuan
	2
	10
	1

	58
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	59
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	60
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	61
	18
	4
	perempuan
	2
	11
	2

	62
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	63
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	64
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	65
	17
	3
	Laki-laki
	1
	11
	2

	66
	16
	2
	Laki-laki
	1
	10
	1

	67
	17
	3
	Laki-laki
	1
	11
	2

	68
	17
	3
	Laki-laki
	1
	11
	2

	69
	16
	2
	Laki-laki
	1
	11
	2

	70
	16
	2
	Laki-laki
	1
	10
	1

	71
	17
	3
	Laki-laki
	1
	11
	2

	72
	17
	3
	Laki-laki
	1
	11
	2

	73
	15
	2
	Laki-laki
	1
	10
	1

	74
	15
	2
	Laki-laki
	1
	10
	1

	75
	17
	3
	Laki-laki
	1
	10
	1

	76
	17
	3
	Laki-laki
	1
	11
	2

	77
	17
	3
	Laki-laki
	1
	11
	2

	78
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	79
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2

	80
	18
	4
	Laki-laki
	1
	11
	2





















	









	KONTROL DIRI
	 
	 

	1 (+)
	2 (+)
	3 (+)
	4
	5 (+)
	6 (+)
	7
	8
	9
	10
	11 (+)
	12 (+)
	13
	14
	15 (+)
	16 (+)
	17 (+)
	18
	19
	20 (+)
	21 (+)
	22 (+)
	23
	Jumlah
	Ketegori

	4
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	39
	Kontrol diri rendah

	4
	1
	1
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	51
	Kontrol diri rendah

	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	1
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	67
	kontrol diri tinggi

	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	61
	kontrol diri tinggi

	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	60
	kontrol diri tinggi

	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	93
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	61
	kontrol diri tinggi

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	76
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	64
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	71
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	62
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	66
	kontrol diri tinggi

	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	38
	kontrol diri rendah

	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	1
	4
	2
	4
	3
	2
	1
	3
	62
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	1
	1
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	69
	kontrol diri tinggi

	4
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	79
	kontrol diri tinggi

	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	65
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	63
	kontrol diri tinggi

	3
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	49
	kontrol diri rendah

	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	67
	kontrol diri tinggi

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	54
	kontrol diri rendah

	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	52
	Kontrol diri rendah

	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	54
	kontrol diri rendah

	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	1
	1
	65
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	1
	4
	1
	1
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	63
	kontrol diri tinggi

	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	1
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	56
	kontrol diri tinggi

	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	59
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	32
	kontrol diri rendah

	3
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	1
	4
	1
	2
	1
	1
	40
	kontrol diri rendah

	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	41
	kontrol diri rendah

	3
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	4
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	39
	kontrol diri rendah

	4
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	46
	kontrol diri rendah

	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	46
	kontrol diri rendah

	3
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	3
	45
	kontrol diri rendah

	3
	4
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	3
	4
	3
	2
	2
	50
	kontrol diri rendah

	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	49
	kontrol diri rendah

	4
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	44
	Kontrol diri rendah

	3
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	43
	Kontrol diri rendah

	3
	1
	3
	2
	3
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	49
	Kontrol diri rendah

	4
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	1
	46
	Kontrol diri rendah

	4
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	2
	49
	Kontrol diri rendah

	4
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	33
	Kontrol diri rendah

	3
	4
	3
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	1
	4
	2
	1
	3
	3
	1
	2
	52
	Kontrol diri rendah

	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	1
	1
	54
	kontrol diri rendah

	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	53
	kontrol diri rendah

	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	4
	3
	3
	2
	1
	1
	4
	3
	3
	3
	2
	60
	kontrol diri tinggi

	3
	4
	1
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	52
	kontrol diri rendah

	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	61
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	46
	Kontrol diri rendah

	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	43
	Kontrol diri rendah

	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	1
	1
	4
	2
	3
	3
	2
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	63
	kontrol diri tinggi

	3
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	4
	1
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	1
	3
	47
	Kontrol diri rendah

	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	59
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	62
	kontrol diri tinggi

	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	68
	kontrol diri tinggi

	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	1
	3
	1
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	67
	kontrol diri tinggi

	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	4
	2
	1
	4
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	42
	kontrol diri rendah

	4
	3
	3
	1
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	51
	kontrol diri rendah

	4
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	42
	kontrol diri rendah

	4
	4
	3
	1
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ANALISA UNIVARIAT DAN BIVARIAT (SPSS)
	Statistics

	
	Umur
	Jenis Kelamin
	Kelas

	N
	Valid
	80
	80
	80

	
	Missing
	0
	0
	0



	Umur

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	9
	11,3
	11,3
	11,3

	
	2
	31
	38,8
	38,8
	50,0

	
	3
	25
	31,3
	31,3
	81,3

	
	4
	15
	18,8
	18,8
	100,0

	
	Total
	80
	100,0
	100,0
	

	
Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	36
	45,0
	45,0
	45,0

	
	2
	44
	55,0
	55,0
	100,0

	
	Total
	80
	100,0
	100,0
	

	


Kelas

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	52
	65,0
	65,0
	65,0

	
	2
	28
	35,0
	35,0
	100,0

	
	Total
	80
	100,0
	100,0
	




	Statistics

	
	kontrol diri
	kecanduan pornografi

	N
	Valid
	80
	80

	
	Missing
	0
	0





	kontrol diri

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	valid
	Kontrol diri rendah
	48
	60,0
	60,0
	60,0

	
	kontrol diri tinggi
	32
	40,0
	40,0
	100,0

	
	Total
	80
	100,0
	100,0
	




	kecanduan pornografi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
	kecanduan pornogarafi tinggi
	47
	58,8
	58,8
	6,3

	
	kecanduan pornogarfi rendah
	33
	41,2
	41,2
	43,8

	
	Total
	80
	100,0
	100,0
	




	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Kontrol Diri * Kecanduan Pornografi
	80
	100,0%
	0
	0,0%
	80
	100,0%





	Kontrol Diri * Kecanduan Pornografi Crosstabulation

	
	Kecanduan Pornografi
	Total

	
	Kecanduan Pornografi Rendah
	Kecanduan Pornografi Tinggi
	

	Kontrol Diri
	Kontrol Diri Rendah
	Count
	0
	48
	48

	
	
	% of Total
	0,0%
	60,0%
	60,0%

	
	Kontrol Diri Tinggi
	Count
	32
	0
	32

	
	
	% of Total
	40,0%
	0,0%
	40,0%

	Total
	Count
	32
	48
	80

	
	% of Total
	40,0%
	60,0%
	100,0%



	Chi-Square Tests

	
	Value
	df
	Asymptotic Significance (2-sided)
	Exact Sig. (2-sided)
	Exact Sig. (1-sided)

	Pearson Chi-Square
	80,000a
	1
	,000
	
	

	Continuity Correctionb
	75,888
	1
	,000
	
	

	Likelihood Ratio
	107,682
	1
	,000
	
	

	Fisher's Exact Test
	
	
	
	,000
	,000

	Linear-by-Linear Association
	79,000
	1
	,000
	
	

	N of Valid Cases
	80
	
	
	
	

	a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,80.

	b. Computed only for a 2x2 table
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BIODATA PENULIS
Nama                                   : Azura Mauliza
Tempat/Tanggal lahir             : Lacncang Barat, 20 Mei 2003
Agama                                    : Islam
Pekerjaan                                : -
Alamat Lengkap                     : Dusun Keude Blang, Desa Lancang Barat,
                                                  Kecamatan Dewantara
No Telp/Hp                             : 083879819080
Email                                      : azuramauliza470@gmail.com 
Nama Orang Tua
a. Ayah                               : Baktiar
b. Ibu                                  : Rosmawati
Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah                               : Tukang Kayu
b. Ibu                                  : Ibu Rumah Tangga (IRT)
Alamat Lengkap Orang Tua   : Dusun Keude Blang, Desa Lancang Barat,
                                                  Kecamatan Dewantara
Riwayat Pendidikan
a. SD/MIN                          : SD Negri 11 Dewantara
b. SMP/MTsN                    : MTsN 2 Aceh Utara
c. SMA/MAN                     : MAN 3 Aceh Utara
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya.

Lhokseumawe, 17 Juni 2025
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LEMBAR PENGESAHAN SIDANG SKRIPSI

Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Pembahas Proposal Skripsi
Program Studi Sarjana Ilmu Keperawatan

Dengan judul:

HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN KECANDUAN
PORNOGRAFI PADA REMAJA YANG MEMILIKI AKUN MEDIA
SOSIAL DI SEKOLAH MAN 3 ACEH UTARA

Lhokseumawe, 04 Agustus 2025

Tim Pembahas:

Pengyji Penguji 11

e S
Dr. Ns. Fauzan Saputra, S. Kep. MNS

NUTPK.0039759660130243

Panitia Ujian:

Ketua Sekretaris

ol

S Ns.Rina,M.Kep
NUPTK. ]949762663230226 NUPTK. 6138760661230233

Mengetahui :

akultas Kesehatan Ketua Program Studi Ilmu
ologi Keperawatan

& Mursyida, S.SiT., M.Kes .Riz| i B
HUPTK 3152765666230343 NUPTK. 6360769670230343
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YAYASAN SADA A o, LHOKSEURAWE - ACEN
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Universitas

BUMI PERSADA

FAKULTASKESEHATAN, TEKNOLOGI DAN SAINS (FKTS)
KEPUTUSAN MENDIKBUDRISTEK 1. NOASYER02022

Lhokseumave, 13 Januari 2025
Nomor :063/BP.17.01/PN/I2025

: Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

KepdlaYth,
Kepala Sekolah MAN 3 Aceh Utara
di-

Tempat

Dengan Hormat,

Schubungan dengan persyaratan yang harus dipenuhi dan untuk kelancaran penyelesaian tugas
akhir Program Studi Timu Keperawaten Fakultas Keschatan, Teknologi dan Sains Universitas
Bumi Prsads, kuni mohon kepada Bapal/Tbu untuk dapat memberi izin kepada mahasiswa/i
kami:

Nama + Azura Mauliza
Nomor Pokok Mahasiswa 121010638
Progeam Studi/Jurusan +Timu Keperawatan
Semester/TA  Ganjil2024-2025
Judul Proposal

: Hubungan Mengakses Pomografi Melalui Media Sosial
dengan Perilaku Seksual dan Kontrol Diri Pada Remaja di
Sekolah MAN 3 Acch Utara

Untuk melakukan pengambilan data awal penelitian dan hal lain yang dibutubien, perlu kami
informasikan disini behwa semata-matanya untuk kepentingan ilmu pengetahuan bukan untuk
dipublikasikan,

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH UTARA

MAN 3 ACEH UTARA

Jin Banda Aceh — Medan Km. 253 Desa Lai 58287

Kode Pos 24354

SURAT IZIN MENGADAKAN PENELITIAN
Nomor : B-040/MA.01.67/PP.00.6/01/2025

Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Aceh Utara Provinsi Aceh, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : AZURA MAULIZA
NIM 1010638
Jurusan / Program Studi imu Keperawatan
: Fakultas Kesehatan Teknologi dan Sains
(FKTS) Bumi Persada, Alue Awe, Kota
Lhokseumawe.

untuk melaksanakan Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Aceh Utara untuk
penyelesaian Tugas Skripsi, kami tidak berkeberatan dan dapat menerimanya.
Surat Keterangan ini diberikan sebagai syarat untuk Penyelesaian Studi Tugas Akhir.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

SN T v,?fsmm
0N 106712311998032006

ND.B032/MA.01.06.3/KP.02.2/01/2025
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LHOKSEUMAW | -ACEI
soilizsics,  KOMISIREVEW ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KRE)
KETERANGAN LAYAK ETIK
Komisi Review Etik (KRE) Universitas Bumi Persada
J1.. Banda Aceh-Medan, Alue Awe, Ippm@ unbp.ac.id 064549198

Surat Pernyataan Layak Etik Penclitian Kesehatan
Nomor : 46/KRE/UNBP/IL1/2025

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :

Peneliti : Azura Mauliza
‘Nama Institusi < Universitas Bumi Persada
Dengan Judul

Hubungan Kontrol Diri dengan Kecanduan Pornografi pada Remaja yang Memiliki Akun
Media Sosial di Sekolah Man 3 Aceh Utara

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial. 2) Nilai
limiah, 3) Pemerataan beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan
dan Privacy dan 7) Persctujuan setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS
2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indicator setiap standar,

Pemyataan Layak Etik ini diberlakukan selama kurun waktu 3 i
g u 3 Maret 2025 sampai dengan 3
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o % ‘univ@bumipersada.ac.id

Universitas #084540168

BUMI PERSADA
FAKULTAS KESEHATAN, TEKNOLOGI
KEPUTUSAN MENDIKBUDRISTEK RL NOA5YE/02022

——

DAN SAINS (FKTS)

i Lbokseumawe, 14 Mei 2025

+ 084/BP.17.01/PN/V/2025

+ Permohonan Izin Penelitian

KepadaYth,
Kepala Sckolah MAN 3 Aceh Utara
di-

Tempat

Dengan Hormat,

Schubungan dengan persyaratan yang harus dipenuhi dan untuk kelancaran penyelesaian tugas
akhir Program Studi Nimu Keperawatan Fakultas Kesehatan, Teknologi dan Sains Universitas
Bumi Persads, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk dapat memberi izin kepada mabasiswa/i
kami:

Nama : Azura Mauliza

‘Nomor Pokok Mahasiswa :21010638

Program Studi/Jurusan  Ilmu Keperawatan

Semester/TA + Genap/2024-2025

Judul Skripsi : Hubungan Kontrol Diri dengan Kecanduan Pornografi pada
Remaja yang Memiliki Akun Media Sosial di Sekolah MAN 3
Aceh Utara

Untuk melakukan penelitian dan hal lain yang dibutuhkan, perlu kami informasikan disini bahwa
‘semata-mata hanya untuk kepentingan ilmu pengetahuan bukan untuk dipublikasikan.

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

2M.Kes
230343
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KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH UTARA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 3 ACEH UTARA

in Banda Aceh — Medan Km. 253 Desa Lancang Barat Telp.(0645) 58287 Kode Pos 24354

SURAT KETERANGAN TELAH MENGADAKAN PENELITIAN
Nomor : B-192/MA.01.06.3/PP.00.6/0510/2025

Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Aceh Utara Kabupaten Aceh Utara Provinsi Aceh,
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : AZURA MAULIZA

NIM 21010638

Jurusan/Program Studi/Fak.Univ. : limu Keperawatan FKTS Universitas Bumi
Persada Lhokseumawe Provinsi Aceh

Bahwa yang tersebut namanya di atas telah selesai mengadakan Penelitian di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 3 Aceh Utara Provinsi Aceh pada tanggal 31 Januari s.d 15 Februari
2025 dengan judul Tugas Akhir :

"Hubungan Kontrol Diri dengan Kecanduan Pornografi pada Remaja yang Memiliki
Akun Media Sosial di Sekolah MAN 3 Aceh Utara”

Surat Keterangan ini diberikan sebagai syarat untuk Penyslesaian Studi Tugas Akhir.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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PERNYATAAN ETIKA AKADEMIK DAN
KEASLIAN KEPEMILIKAN SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Azura Mauliza

NPM 121010638

Tempat/Tgl. Lahir : Lancang Barat, 20 Mei 2003

Alamat : Desa Lancang Barat, Kec. Dewantara, Kab.Aceh Utara

Juduk Skripsi : Hubungan Kontrol Diri Dengan Kecanduan Pornografi Pada Remaja

Yang Memiliki Akun Media Sosial Di Sekolah MAN 3 Aceh Utara
Tempat Penelitian : MAN 3 Aceh Utara

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa

1. Selama proses melakukan penelitian dan pembuatan laporan penelitian (SKRIPSI), saya
tidak melakukan tindakan pelanggaran etika akademik dalam bentuk apapun, seperti
penjiplakan (plagiat), pembuatan SKRIPSI oleh orang lain, mengambil tanpa sah
SKRIPSI sebagian atau seluruhnya hasil penelitian orang lain atau pelanggaran lain yang
bertentangan dengan etika akademik yang dijunjung tinggi Fakultas Keschatan
Teknologi dan Sains Universitas Bumi Persada. Karena itu, SKRIPSI yang saya buat ini
merupakan hasil karya ilmiah asli saya sebagai penulis, bukan jiplakan (plagiat) atau
karya orang lain

2. Apabila dalam ujian SKRIPSI, saya terbukti melanggar etika ini atau pelanggaran lain
yang bertentangan dengan etika akademik yang dijunjung tinggi Fakultas Kesehatan
Teknologi dan Sains Universitas Bumi Persada Lhokseumawe, maka saya siap menerima
sanksi sebagai mana aturan yang berlaku di Fakultas Kesehatan Teknologi dan Sains
Universitas Bumi Persada Lhokseumawe.

3. Bila suatu hari terbukti secara hukum terhadap SKRIPSI yang saya buat ini merupakan
jiplakan (plagiat) atau dengan sengaja mengambil tanpa sah SKRIPSI sebagian atau
seluruhnya hasil penelitian orang Jain, maka saya yang telah dinyatakan lulus dari
Fakultas Kesehatan Teknologi dan Sains Universitas Bumi Persada Lhokseumawe dapat

kenakan sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran tanpa ada paksaan dalam
bentuk apapun dan saya tanda tangani diatas materai secukupnya serta mempunyai kekuatan
hukum yang sah dan mengikat.

Lhokseumawe, 20 Juli 2025
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BAHAGIAN KETIGA

FORM KONSULTASI SKRIPSI
TANGGAL ISI KOMUNIKASI JABATAN TANDA TANGAN KET
e — : PEMBIMBING )
16 Juni 2025 Bimbingan skripsi Pembimbing I -
Revisi penulisan sesuai
panduan
- Revisi tabel
_ (Eka Sutsfisna,SKM.,M.Kes)
“19Juni 2025 |- Revesibab V Pembimbing I

- Revisi Penulisan sumber

pada penelitian terdahulu l% :
Eka Sutrisna,S| ..MKes)_I

Tambahkan  penelitian | Pembimbing I

24 Juni 2025

terdahulu dan teori
- Tambahkan asumsi
penelitian
(Eka Suf isna,SKM.,M.Kes)
26Juni 2025 | - Perbaiki penulisan dan | Pembimbing I B

sumbernya
- Perbaiki abstrak %

(Eka Smrisna.SKM..M.Kes)_L
Pembimbing ;

ACC Skripsi
(Eka Sun‘isnn.SKZ..M.Kcs) j__

Lhokseumawe, 7 Juli 2025
Ketua Prodi,

Ns. Rizky Mﬂﬁigl, M.Kep

27 Juni 2025
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BAHAGIAN KETIGA

FORM KONSULTASI SKRIPSI
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16 Juni 2025 Bimbingan skripsi Pembimbing IT
Revisi penulisan sesuai - |
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(Ns.Rina,M.Kep)
23 Juni 2025 Revesi bab V Pembimbing I
Revisi Penulisan sumber
pada penelitian terdahulu i QU
(Ns.Rin,M.Kep)
1
3 Juli 2025 Pembimbing I
Tambahkan asumsi L
penelitian
perbaiki penulisan sesuai
anduan
p (Ns.Rina,S.Kep.,M.Kep)
|2 Juli 2025 Porbaiki penulisan dan | Pembimbing IT 1
sumbernya
perbaiki huruf yang typo ﬂq_
(Ns.Rina,M.Kep)
: —
11 Juli 25 Pembimbing I

ACC Skripsi

E

(Ns.Rinn,M.Kep)

Lhokseumawe, 12 Juli 2025
Ketua Prodi,
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LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI
Dengan ini menyatakan telah menyetujui/mengesahkan saudari

AZURA MAULIZA
NPM.21010638

Dengan judul:

HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN KECANDUAN
PORNOGRAFI PADA REMAJA YANG MEMILIKI MEDIA SOSIAL DI
SEKOLAH MAN 3 ACEH UTARA

Yang diajukan untuk mememnuhi sebagian dari syarat-syarat guna mencapai
gelar sarjana sastra satu (S1) pada Fakultas Kesehatan Teknologi dan Sains

Universitas Bumi Persada

Menyetujui :
Pembimbinng Pertama Pembimbing Kedua
trisnal SKM., M.Kes Ns.Rina.M.Kep
NUPTK. 1949762663230226 NUPTK. 6138760661230233
Menyetujiui:
Dekan Fakultas Kesehatan Ketua Program Studi llmu

Teknologi dan Sains Keperawatan

% DA

\%) Q)

© ““Rika Mursvida, S.iT., M.Kes
 NUPTK. 3152765666230343





